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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Di Sumatera Barat
{Pericde 1988-2007)
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Abstrak

Penglitian ini beriujuan untuk mengetabui pengaruh dari Upah. Pertumbehan ekonomi. dan Inflasi
terhadap Tingkat Pengangouron di Sumatera Borat periode 1988-2007, Penelitian ini menggunakan
data sekunder yvang tergolong data Time Series vang dinmbil deri BPS Propinsi Sumatera Barat,
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsd Sumatera Barat, Bank Indonesia Padeng,
rjukan dari internel, dan sumber-sumber rujukan lainnya. Hipotesis dalam penelitian ini adzlah
upah berpengamh positil dan signifikan terhadap tingkat pengangeuran, dimana kenaikan upah |
akan meningkatkan tingkat pengangguran dan sebaliknyva. Pertumbuban ekonomi dan  inflasi
berpengarul negatif dan siginifikan terhadap tingkatl pengangeuran, dimana Kenakan pertumbuhan |
ehoenomi dan inflasi akan menurunkan tingkael pengangguran dan sebaliknya. Analisis data
mengpunskan Metode Ordingry Least Square (OL5) Metode Kugdrat Terkecil, dimana tinghat
pengangouran sebagai variobel dependen, sedangkan upah, pertumbubzn ckonomi, dan inflasi
sehagai variahel independen. Berdasackan penelitian yang dilakukan diperalel hasil bahwa terdapat
hubungan vang positif dan signifikan antarn opah denpan tingkal penpangpuran. petumbuhan
| ekonomi memiliki hubungan vang negatif dan siginifikan terhadap tingkat penpangguran, dan
inflasi memiliki hubungan vang negatif tetapi tidak siginifikan terhadap tingkat pengangguran.
Ketiduksignifikanan varfabel inflasi dikarenakan pada periode penelitian terjadi krisis moncter
| tahun 1997 dan krisis ehoneini ahus 1998,
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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

keberadaan tenaga kerja dalam pembangunan sangat diperlukan sebagai
salah satu faktor yang penting dalam menunjang produksi. namun keberadsannya
Juga dapat menimbulkan masalah, Apabila peningkatan jumlah tenaga kerja vang
begite besar fidak diimbangi dengan penvedian lapangan kerla untuk menyverap
tenaga kerja. maka akan dapal menimbulkan masalab penganppuran.

Didalam ltaratur-literatur dikatakan, bahwa ada beberapa hal dan fakior
vang dapal mempengarubn nalk turunnya tingkat pengangpguran diantaranya
adalab upah, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi, Kecendrungan dalam tingkat
upah merupakan suatu indikator lain dari kesejahteraan ekonomi. Sekitar 40%;
dari jumlah tenaga kerja yang bekerja dengan upah tetap sehingga data epah tidak
banyak berguna dalam mengetabui hal-hal seperti pendapatan dan kesejahlernan
dari sektor inlormal, aktilftas dari seklor jusa dan pertanian. serta aktivitas
kerajinan tangan.

Kecendrungan dalam upah riil vang diamati tidak hanva mencerminkan
penghasilan pekega Gdak terampil tetapi juga mencerminkan hal-hal sepenti
perpindaban lenapas kena, akumulast modal, perubahan komposisi keteramplan,
intensitas (jumiah fenaga Kerja), dan masa jabatin dari pekerja. Terlebih lagi,
dalam keadaan surplus tenaga kerja vang merupakan cin khas Indonesia, maka
dapat diperkirakan bahwa dari upah tenapa kerja tidak terampil akan naik,
Terdapat sedikit keraguan bahwa Indonesia masih javh dar ook balik™ Lewis,

dimana pacda saat pasar lenapa kerja mulal jeneh dan tingkat upah nil secara luas




akan mengalumi kenaikan, Kebanyaken kotik terhadap Orde Baru dan pada
“eksploitasi” tenaga Kerja didasarkan pada kesahpahaman atas determinan pada
permintzan dan penawaran vagng mendasar dari kecendrungan tingkal upah.
{Toduaro, 1999)

melain upah, faklor Jam vang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran
adalah pertumbuhan ekonomi, Pada dasarmva diantars pertumbuhan ekonomi dan
kesempatan kerja memiliki bubungan vang positif, yailu apubila periumbuhan
ckonomi meningkat maka kesempatan kerja yang tercipta juga akan meningkat,
Begilu juga sebaliknya, apabila pertumbuhan ckonomi menuerun maka kesempatan
kerja bare Gdak akan lercipta. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi
selalu dipakai sebagai ukuran terciptanya lapangan kerja baru untuk mengurangi
tingkat pengangeuran. (Samuelson dan Nordhous, 1992)

Untuk ttu, dalam rangks menciptakan dan memperluas kesempatan kerja
untuk mengurangi tngkat pengangpuran, masalah laju pertumbuhan ekonomi
perlu diperhitungkan. NMamun, pembangunan ekonomi saat ini belum mampu
menciptakan lapanpan kerja baru yang memadai uniuk  menasmpung  para
penganggur. Kendist ini juga diperparah oleh adanva krisis moneter tahun 1997
dlam krisis ekonomi ahun 1998 vang menimpa Indonesia, sehingga mengakibatkan
usahaperusabaan  mengalami  kebankrutan  <dan  terpaksa  melakukan PHE
i Pemutusan Hulingan Kerjo) terhadap tenaga Kejanva, Hal scperti inilah vang
menambah jumlah angkatan kerja vang menganggur.

Faktor lerakhir vang mempengaruhi tingkat penganggzuran adalah inflasi.
Kenyataan menunjukkan babwa Ungkat pengangguran dan laju inflasi saling

mempengaruhi dan keduanya membawa dampak negatif terhadap pertumbuhan



BARB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

0. 1 Kesimpulan

Penelitian ini dimaksodkan untuk mengkaji pengaruh variabel wpah,

periembuhan ekonomi. dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di Sumatera

Barat periode 1988-2007 dengan menggunakan metode (Ovdinary Least Sguare)

OLS, Dart hasil apabisis data yang lelah difakukan dapat diambil kesimpulan

sebapai berikut:

1.

L

el
;

Dart hasil pengujian yang telab dilakukan dapat diketshui bahwa
variabel upah dan  periumbuhan  ekonomi  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap  tingkat  pengangguran &1 Somatera Barat.
secanpkan  variabel  inflasi tidak  berpengareh  secura signifikan
terhadap tingkat pengangguran di Sumalers Baral,

Variabel vpah berpengaruh positil dan signifikan terhadap tingka
pengangeuran di Sumatera Barat dengan koefisien regresi 2650094,
arlinya dengan mempertshankan semua variabel independen dalam
keadaan konstan, maka upah akan berpengaruh positil lerhadap tingkat
pengangsuran. Koefisien regresi sebesar 2L650698 mempunyal arli
bahwa kenaikan upah sebesar 1% akan menvebabkan kenaikan tingkat
pengangguran sehesar 2650698 di Sumatera Baral.

Variabel pertumbuhan ckonomi berpengaruh nepatit dan signifikan
terhadap tingkat pengangguran di Sumatera Bart dengan koelisien
regres; sebesar -(L633BT3, ariinva dengan mempertahankan semua

variabel mmdependen dalam keadsan  konstan. maks  pertumbuban
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